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BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan data yang telah dilakukan selama penelitian lewat pre-

test, post-test, dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode role playing dapat meningkatkan
kemampuan artikulasi anak tunarungu di SLB-B Prima Bhakti Mulia. Hal ini juga
dibuktikan dengan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dengan uji wilcoxon
Jhitung = 28 > Juper = 2, dimana hasilnya Ho ditolak, maka terdapat hubungan
penggunaan metode role playing dalam meningkatkan kemampuan artikulasi anak
tunarungu. Peningkatan yang terjadi terhadap kemampuan artikulasi anak
tunarungu secara detail terdapat pada hasil pre-test dan post-test yang skor rata-
rata awalnya adalah 20.85 meningkat menjadi 27 (naik 13,76). Kemampuan
artikulasi anak dapat dikatakan meningkat karena dibandingkan sebelum
penerapan metode role playing kemampuan artikulasi anak untuk berkomunikasi
sulit untuk dipahami lawan bicaranya, namun setelah penerapan metode role
playing anak menjadi lebih tenang saat berkomunikasi dengan orang yang bisa
mendengar dan artikulasinya menjadi lebih baik serta pelafalannya dapat dibaca

oleh lawan berkomunikasinya.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan mengenai

peningkatan kemampuan artikulasi anak tunarungu setelah diberikan perlakuan
dengan menggunakan metode role playing, terdapat banyak keuntungan setelah
penerapan metode pembelajaran ini diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari
salah satunya adalah berkembangnya penguasaan bahasa ekspresif anak karena
pengaplikasian dari penerapan metode belajar ini. Terdapat beberapa rekomendasi
yang hendak peneliti sampaikan sebagai saran untuk pihak pihak tertentu di SLB-
B Prima Bhakti Mulia, sebagai berikut:
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1. Bagi Guru
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
merekomendasikan untuk mencoba melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan metode role playing sebagai sarana belajar yang
menyenangkan bagi anak baik saat di kelas maupun luar kelas. Metode
pembelajaran ini dapat mencangkup banyak mata pelajaran sekaligus
karena terdapat kondisi yang harus disesuaikan didalamnya seperti dialog

dan penghayatan peran.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti mengenai
penggunaan metode role playing untuk meningkatkan kemampuan
artikulasi  anak tunarungu hanya terpatok pada ranah untuk
mengembangkan komunikasi anak dalam berkomunikasi dengan orang
yang bisa mendengar agar sama Sama bisa menggunakan bahasa oral
walaupun suara yang keluar tidak terlalu jelas. Masih banyak hal terkait
penggunaan metode pembelajaran role playing untuk mengembangakan
potensi anak yang lainnya yang masih bisa dikembangkan dan digali,
seperti aspek sosial, aspek kebahasaan yang baik dan benar, dan aspek

lainnya.
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